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Abstrak 
 
Pokok masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini, yaitu; Pertama, bagaimana proses 
Internaliasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 Medan. Kedua, 
bagaimana pelaksanaan program malam ibadah di SMA Muhammadiyah 1 Medan. 
Ketiga, apa faktor pendukung serta penghambat pelaksanaan program malam ibadah di 
SMA Muhammadiyah 1 Medan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Subjek dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam, 
serta siswa siswi peserta malam ibadah SMA Muhammadiyah 1 Medan. Metode 
pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, wawancara, dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu dengan menggunakan metode non statistik yang 
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Adapun validasi data menggunakan teknik kredibilitas dengan strategi perpanjangan 
pengamatan, meningkatkan ketekunan dan trigulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui program malam ibadah di 
SMA Muhammadiyah 1 medan meliputi (1) SMA Muhammadiyah 1 Medan telah 
menginternalisasikan nilai- nilai pendidikan agama Islam melalui program malam ibadah 
serta kegiatannya berjalan dengan baik dan sesuai dengan perencanaan yang telah 
dibuat oleh pihak sekolah. (2) nilai nilai yang teinternalisasi dalam kegiatan malam ibadah 
yakni nilai Aqidah, Syariah dan Akhlak . (3) Kegiatan malam ibadah dan memberi 
dampak yang positif terhadap karakter peserta didik di sekolah , serta mendapat 
dukungan yang baik dari para orang tua. Implikasi penelitian ini yaitu kegiatan malam 
ibadah di SMA Muhammadiyah 1 Medan telah berjalan dengan efektif dan memberi 
dampak yang baik terhadap penanaman nilai agama Islam peserta didik. Diharapkan 
kepada pihak  sekolah konsisten melaksanakan dan melakukan evaluasi dalam rangka 
meningkatkan kualitas program ekstrakurikuler untuk mendukung program pendidikan 
Islam. 
 
Kata kunci : Pendidikan Agama Islam, Malam Ibadah 
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1. PENDAHULUAN  
Pendidikan untuk di masa sekarang ini menempati posisi paling penting 

dalam memberikan solusi terkait degradasi moral dan karakter yang terjadi pada 
bangsa ini.Oleh karena itu pemerintah harus selalu berupaya untuk 
meningkatkan kualitas di pendidikan Indonesia. Sebab pendidikan adalah suatu 
proses bimbingan yang dilakukan secara sadar atau proses transformasi dan 
internalisasi ilmu pengetahuan serta nilai-nilai pada diri peserta didik menuju 
terbentuknya kepribadian yang utama. Abdul Majid dan Dian Andayani dalam 
bukunya yang berjudul Pendidikan Karakter Perspektif Islam menjelaskan bahwa 
“Bangsa yang besar dapat dilihat dari kualitas/karakter bangsa (manusia) itu 
sendiri. Semakin bertambah nya usia negeri ini, Indonesia sedang mengalami 
yang disebut Split personality (kepribadian ganda). Sejumlah kasus yang 
mengarah kearah degradasi sosial, dan moral yang menunjukkan bahwa bansga 
ini telah akan kehilangan jati dirinya sebagai bangsa yang bermoral, sopan 
santun dan bermartabat. 

Hal ini dapat kita buktikan dengan maraknya kasus-kasus kenakalan remaja 
saat ini. Pada tahun 2014 menurut data BNN (Badan Narkotika Nasional) yang 
dirilis oleh wartawan Netralnews.com menyatakan bahwa kasus pengguna 
narkoba di Indonesia menunjukkan bahwa 22% pengguna nya adalah pelajar 
dan mahasiswa. Sementara itu jumlah penyalahgunaan narkoba pada anak yang 
mendapatkan layahan rehabilitasi pada tahun 2015, tercatat anak usia dibawah 
19tahun berjumpa 348 orang dari total 5.127 orang yang di rehabilitasi tahun ini. 
Dan juga seks bebas merambahke dunia pelajar. 

Praktik kekerasan antar anak sekolah juga telah membuat masyarakat di 
berbagai kota besar di Indonesia. Bahkan, kasus-kasus ini sering kali sulit diatasi 
oleh pihak sekolah, hingga melibatkan aparat kepolisian yang akhirnya akan 
membawa dan berujung kepada pemenjaraan, sebab kasus yang sering terjadi 
merupakan tindak kriminal yang selalu merenggut nyawa manusia. Dengan 
melihat fakta-fakat krisis moral diatas, bahwa negeri ini sedang berada di ujung 
jurang kehancuran, namun itu dapat diubah dengan adanya pendidikan yang 
sesuai dengan konsep yang terarah. Dalam aspek pendidikan akan diajarkan 
bagaimana memahami dan menyelami makna esensial dalam kehidupan. 
Tentunya pendidikan akan memberikan sumbangsih nyata kepada peserta didik 
dalam membekali mereka sebagai anak bangsa yang berbudaya dan beradab 

Tujuan pendidikan nasional yang tertulis dalam Undang Undang Sistem 
Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) nomor 20 tahun 2003 yaitu bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.Ketentuan undang-undang tersebut menjelaskan bahwa upaya pendidikan 
untuk mewujudkan generasi-generasi penerus bangsa yang memiliki sifat 
religius, berakhlak mulia, berintelektual, mandiri, serta berjiwa demokratis. 

Pendidikan ialah pilar penting dan mempunyai peran strategis untuk 
mewujudkan tujuan yang dirumuskan oleh bangsa ini.Tujuan pendidikan sendiri 
tertulis dalam pembukaan UUD 1945 pada alinea keempat yang berbunyi 
“mencerdaskan kehidupan bangsa”. Untuk mewujudkan diperlukan proses yang 
disusun secara sistematis serta terprogram dengan jelas dalam agenda 
pemerintahan yang berupa penyelenggara dan penanggung jawab sistem 
pendidikan hari ini. 

Melihat dari sisi yang lain, dari sudut pandang Islam itu sendiri, tujuan akhir 
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dari pendidikan adalah terwujudnya insanul kamil. Menurut Islam, tujuan 
pendidikan selaras dengan penciptaan manusia di bumi, yaitu membentuk 
manusia sejati dan selalu Taqarrabb Illallah (Mendekatkan diri kepada Allah 

SWT). Hal ini difirmankan Allah dalam Alquran yang artinya : 
“Dan aku tidak akan menciptakan jin dan manusia selain supaya mereka 

mengabdi kepada – Ku”. 
Diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah rahimahullah, hadits (2000:223) Dari 

Anas bin Malik Radhiyallahu‟anhu, ia berkata :“Rasulullah Shallallahu’alaihi wa 
sallam bersabda : “Menuntut ilmu itu adalah kewajiban bagi setiap 
Muslim.”Shahih : Dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani. 

Terkait hal tersebut khususnya pendidikan Islam memiliki prinsip yang kuat 
disampaikan Athiyah al-Abrasyi dalam bukunya Al-Tarbiyah al-Islamiyah, 
menurutnya pendidikan Islam merupakan pendidikan ideal, didasarkan oleh 
prinsip-prinsip kebebasan dan demokrasi dalam pendidikan, membentuk akhlak 
yang mulia sebagai tujuan utama dalam pendidikan Islam. Tentunya manusia 
sebagai makhluk ciptaan Allah SWT yang paling sempurna diberikan akal dan 
nurani, pendidikan Islam mewadahi dan memberikan perhatian yang baik dan 
dapat mengarahkan insting seseorang untuk selalu belajar, memahami sesuatu, 
serta memperhatikan keadaan sosial-masyarakat. 

Secara umum, pendidikan tidak memandang strata sosial 
manapun.Pendidikan begitu adil terhadap siapapum, pendidikan tidak 
memberikan diskriminasi bahkan sebaliknya sangat egaliter terhadap siapapun 
baik yang kaya ataupun miskin.Aspek lainnya dari pendidikan Islam adalah 
sifatnya yang inklusif (terbuka) bukan eksklusif (tertutup).Setiap orang boleh 
mempelajari segala sesuatu dan boleh jadi bersifat global.Dalam hal ini bisa jadi 
pendidikan Islam jika dilihat secara sepihak adalah mempelajari ilmu agama 
saja, namun sebenarnya ketika seseorang mempelajari ilmu sebisa mungkin 
antara ilmu agama dan umum harus seimbang. 

Ilmu agama diperlukan sebagai landasar berpijak, sumber motivasi, 
senantiasa agar manusia berada dijalan yang lurus. Pendidikan Islam yang 
dipahami selama ini berangkat dari aspek-aspek berikut: 1) ajaran-ajaran dan 
nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam sumber dasarnya yaitu Alquran 
dan Assunnah; 2) Pendidikan Islam dapat dipahami sebagai pendidikan agama 
Islam yaitu adanya upaya mendidik agama Islam atau ajaran Islam dan nilai- 
nilainya, agar menjadi way of life (pandangan hidup). 3) Pendidikan dalam Islam, 

yaitu proses dan praktik penyelenggaraan pendidikan yang berlangsung dan 
berkembang dalam sejarah umat Islam. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) internalisasi adalah 
penghayatan terhadap suatu ajaran, doktrin, atau nilai sehingga merupakan 
keyakinan dan kesadaran akan kebenaran doktrin atau nilai yang diwujudkan 
dalam sikap dan perilaku. Menurut Rohman Mulyan dalam bukunya yang 
berjudul Mengartikulasi Pendidikan Nilai, Internalisasi adalah menyatunya nilai 
dalam diri seseorang, atau dalam bahasa psikologi merupakan penyesuaian 
keyakinan, nilai, sikap, perilaku (tingkah laku), praktik dan aturan baku pada diri 
seseorang. Nilai-nilai agama Islam adalah nilai luhur yang ditransfer dan diadopsi 
ke dalam diri. Jadi, Internalisasi nilai-nilai agama Islam adalah suatu proses 
memasukkan nilai-nilai agama secara penuh kedalam hati, sehingga ruh dan jiwa 
bergerak berdasarkan ajaran agama Islam. Internalisasi nilai-nilai agama Islam 
itu terjadi melalui pemahaman ajaran agama secara utuh dan diteruskan dengan 
kesadaran akan pentinya Islam itu sendiri, serta ditemukannya posibilitas untuk 
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merealisasikan dalam kehidupan nyata. 
Demikian dalam upaya sekolah untuk menanamkan nilai-nilai agama Islam 

tidak hanya menjelaskan pelajaran PAI dalam bentuk menulis dan menghafal. 
Karen cara itu sudah terlalu kuno. Nurkhalis Majid mengatakan bahwa kegagalan 
pendidikan Agama Islam disebabkan pembelajaran PAI lebih menitikberatkan 
kepada hal-hal yang bersifat formal dan hafalan, bukan pada pemaknaannya. 

Berdasarkan problematika tulisan diatas, sepatutnya guru PAI harus memiliki 
inovasi yang baru dalam menanamkan nilai-nilai PAI dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran, salah satunya melalui program malam ibadah guna lebih dalam 
untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam serta memberi kesan 
positif seperti mempererat tali ukhuwah, doktrinisasi pelajaran agama Islam, 
serta mengajarkan kekompakan terhadap sesama siswa dan guru. 
 
2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam 
penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam, serta siswa 
siswi peserta malam ibadah SMA Muhammadiyah 1 Medan. Metode 
pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, wawancara, dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan menggunakan metode non 
statistik yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Adapun validasi data menggunakan teknik kredibilitas 
dengan strategi perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan dan 
trigulasi teknik. 
 
3. HASIL  
1. Konsep Internalisasi nilai-nilai PAI melalui program malam ibadah di 

SMA Muhammadiyah 1 Medan 

Berdasarkan penelitian di lapangan peneliti mengamati nilai nilai PAI 
yang terinternalisasi pada kegiatan Malam Ibadah di SMA Muhammadiyah 1 
Medan yakni : 

a. Akidah 
Akidah sebagai salah satu nilai yang terkandung dalam Pendidikan Agama 

Islam yang merupakan sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama yang dianut, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama.Akidah 
ini sangat penting untuk kehidupan seseorang muslim terkhusus kepada peserta 
didik dan menjadi sikap hidup yang mengacu pada tatanan dan larangan sikap 
yang telah diatur atau ditetapkan oleh sang maha kuasa yaitu Allah swt. Adapun 
internalisasi nilai-nilai PAI pada kegiatan Malam Ibadah yakni dapat dilihat pada 
hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada Kepala Sekolah dan Guru PAI 
SMA Muhamammadiyah 1 Medan.Internalisasi nilai- nilai PAI dalam kegiatan 
Malam Ibadah ini. Dapat dilihat dari kebiasaan para peserta melaksanakan 
ibadah, baik itu ibadah yang hukumnya wajib maupun ibadah yang hukumnya 
sunnah dan melaksanakan tepat waktu dan mereka terlatih untuk senantiasa 
mengingat kewajiban mereka. 

Salah satu cara menginternalisasikan nilai-nilai PAI melalui program malam 
ibadah ini dapat kita lihat dari kebiasaan peserta melaksanakan salat, melakukan 
tadarrus serta membiasakan diri berdoa sebelum melakukan aktifitas apapun. 
Sehingga dengan kebiasaan baik seperti ini melatih kemampuan mereka 
membaca al-Quran serta lebih giat lagi dalam melaksanakan ibadah”. Selain itu 
berdasarkan pengamatan peneliti di lokasi kegiatan nilai Akidah banyak 
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diinternalisasikan dalam kegiatan malam ibadah dimana mereka 
terbiasamelakukan kegiatan keagamaan seperti melaksanakan ibadah, baik yang 
bersifatwajib maupun sunnah, mereka senantiasa melaksanakan dengan 
kesadaran merekasendiri terbukti ketika mereka akan melaksanakan ibadah 
salat di mesjid merekadengan kesadaran sendiri bergegas ke musholla dengan 
tertib. 

Berdasarkan hasil wawancara dilapangan bersama Kepala Sekolah dan 
Guru PAI & Budi Pekerti, Malam ibadah dapat dipahami bahwa internalisasi nilai- 
nilai Pendidikan Agama Islam yaitunilai Akida telah terinternalisasi pada kegiatan 
Malam Ibadahhal ini dapat dilihat pada kebiasaan berdoa sebelum memulai 
kegiatan bahkan disetiap bertemu dengan para guru dan panitiapeserta Malam 
Ibadah selalu terbiasa mengucapkan  salam. Kemudianinternalisasi nilai-nilai 
pendidikan Agama Islam yaitu nilai Akidah ini dapat dilihat dengan 
adanyakegiatan rutin bagiparapesertamalam ibadah untuk melaksanakan 
kegiatan shalat berjamaah wajib dan shalat sunnah. Guru mempunyai peranan 
yang sangat penting dalam membantu peserta didik menanamkan nilai Akidah. 
Guru pula yang selalu memberikan semangat dan dorongan agar peserta didik 
selalu tak bosan-bosan melakukan ibadah. Dalam hal ini guru memberikan 
keteladanan, memberikan contoh yang baik kepada peserta didiknya agar dapat 
menirunya. Seorang pendidik atau guru harus tampil sebagai figur yang dapat 
memberikan contoh-contoh yang baik dalam dikehidupan sehari- hari terutama 
pada lingkungan sekolah. 

Keberhasilan sangat bergantung pada kualitas kesungguhan realisasi 
karakteristik pendidik yang diteladaninya. Melakukan membiasakan salat 
berjamaah dhuhur dan ashar maupun salat–salat sunnah maka secara tidak  
langsung peserta didik akan menirunya. Dengan kondisi pendidikan seperti ini 
maka pengaruh teladan akan berjalan semakin baik. Oleh karena itu, setiap yang 
diharapkan menjadi teladan hendaknya selalu memelihara dan menjaga tingkah 
lakunya, disertai kesadaran bahwa ia bertanggung jawab di hadapan Allah swt. 

b. Syariah 
Seperti yang sudah dijelaskan di Bab sebelumnya, Syariah adalah aturan- 

aturan Allah yang dijadikan referensi oleh manusia dalam menata dan mengatur 
kehidupannya baik dalam kaitannya dengan hubungan antara manusia dengan 
Allah SWT, hubungan antar sesama manusia, dan hubungan manusia dengan 
alam sekitarnya.Dalam hal program malam ibadah ini yang diambil dari perilaku 
disiplin.Disiplin ialah suatu kepatuhan terhadap hukum yang sudah ditetapkan, 
tunduk dan patuh serta diawasi.Tujuannya agar peserta didik dapat 
mengembangkan dirinya agar mampu berperilaku tertib sesuai dengan peraturan 
yang dibuat oleh sekolah.Aturan aturan yang dibuat selama penyelenggaran 
malam ibadah yaitu; sholat tepat waktu, tidak merokok, tidak membawa makanan 
atau minuman dari luar, tidak keluar dari forum tanpa seizin guru. 

Demi kelancaran kegiatan pada SMA Muhammadiyah 1 Medan dan 
kepanitiian memberikan peraturan khusus yang harus di taati para peserta 
malam ibadah dan peraturan ini bukan saja peserta yang harus menaati tetapi 
semua warga sekolah yang hadir dalam kegiatan ini seperti panitia, dan para 
peserta. Contoh peraturan yang tidak boleh dilanggar yakni salah satunya 
menjalankan solat berjamaah di mesjid tepat waktu, tidak merokok, tidak 
meninggalkan forum tanpa sepengetahuan panitia atau guru, tidak jajan 
sembarangan dan tidak membuang sampah sembarangan. 

Peraturan yang diterapkan wajib dijalankan semua warga sekolah baik 
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peserta maupun para panitia. Ketika peraturan tersebut maka yang melanggar 
akan mendapatkan peringatan keras dari panitia yang telah diberi tanggung 
jawab untuk menegur. Teguran itu berupa terguran lisan kemudian jika peserta 
masih melanggar akan mendapatkan teguran atau akan dipulangkan sebelum 
kegiatan berakhir. Berdasarkan berbagai konsekuensi yang diterapkan panitia 
terhadap pelanggaran yang dilakukan oleh peserta malam ibadah, maka 
membuat peserta tersebut tentu sangat memperhatikan mengenai masalah 
kedisiplinan. Dan tentunya panitia sangat dianjurkan agar tidak bosan-bosannya 
mengingatkan dan menggerakkan peseta untuk tetap mengikuti dan mematuhi 
peraturan yang berlaku. Dengan hal ini pula, peseta didik akan lebih mudah 
disiplin, dapat menjaga dan memelihara dirinya dari berbagai pelanggaran 
terhadap peraturan yang berlaku. 

Kedisiplinan saat melaksanakan malam ibadah sangatlah menjadikan 
kewajiban, peserta diharuskan untuk shalat tepat waktu, melaksanakan kegiatan 
yang sudah dijadwalkan, tidak merokok, tidak keluar saat forum sedang 
berlangsung dan tidak membeli makanan atau minuman dari luar. Jika kami 
melanggarnya maka sekolah akan diberikan sanksi dan terberat kami 
diperintahkan untuk pulang pada hari itu juga. Setelah peneliti observasi dan 
melakukan wawancara, didapatkan bahwa Internalisasi nilai-nilai PAI yaitu nilai 
Syariah dan di dalam program  malam ibadah SMA Muhammadiyah 1 Medan, 
didapatkan kedisiplinan adalah salah satu cara sekolah untuk menanamkan nilai-
nilai PAI di jiwa peserta didik, sehingga kedepannya dari hal yang kecil akan 
timbul aksi yang besar. 

c. Akhlak 
Akhlak merupakan refleksi dari tindakan nyata atau pelaksanaan akidah dan 

syariat. Kata akhlak secara bahasa merupakan bentuk jamak dari kata khulukum 
yang berarti budi pekerti, tabiat, adat, prilaku, yang dibuat. Sedang secara 
terminologis (istilah) akhlak adalah ilmu yang menentukan batas antara baik dan 
buruk, antara yang terbaik dan tercela, baik itu berupa perkataan maupun 
perbuatan manusia, secara fitrah lahir dan batin. Akhlak dalam nilai pendidikan 
agama Islam sangat menonjol pada program malam ibadah dan merupakan nilai 
yang sering muncul pada saat kegiatan berlangsung. Manfaat Program Ibadah 
yang dirasakan oleh siswa adalah lebih paham arti bagaimana menjaga akhlak 
atau perilaku. Menjadi pribadi yang lebih amanah, rendah hati, dan disenangi 
teman-teman sebaya. Kegiatan malam ibadah diharapkan memberi dampak 
yang baik bagi perkembangan karakteristik seorang anak. Baik dari perilaku yang 
ditunjukkan ketika ada di sekolah maupun perilaku ketika anak berada di rumah. 
2. Proses Sekolah dalam melaksanakan internalisasi nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam melalui program malam ibadah di SMA Muhammadiyah 1 
Medan 
Kegiatan Malam Bina Iman dan Taqwa (MABIT) merupakan kegiatan 

Ekstakurikuler yang sangat bermanfaat untuk peserta didik sekaligus penunjang 
untuk program pendidikan karakter di sekolah guna membentuk pribadi yang baik 
untuk peserta didik. Kegiatan ini dilaksanakan sejak tahun 2010.  Kegiatan 
Malam Ibadah ini dilaksanakan bertujuan untuk menigkatkan keimanan dan 
ketaqwaan peserta didik kepada Allah swt, menambahkan silahtuhramhmi antara 
peserta didik, mempersiapkan mental peserta didik untuk senantiasa taat kepada 
Allah swt. 

Pelaksanaan kegiatan Malam Ibadah melalui beberapa tahap yakni tahap 
persiapan dimana pihak sekolah telah melakukan evaluasi program sekolah yang 
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akan terlaksana selama tahun pembelajaran, melalui rapat bersama tim 
pengembangan kurikulum sekolah dan kesiswaaan. Salah satu kegiatan yang 
menjadi program kegiatan yang akan dilaksanakan setiap tahunya yakni kegiatan 
Malam Ibadah Setelah melakukan rapat evaluasi dan menentukan waktu 
pelaksanaanya maka dibentukkalah panitia dalam pelaksanaan malam ibadah. 
Selama kegiatan Malam Ibadah di SMA Muhammadiyah 1 Medan peneliti 
mengamati beberapa metode yang digunakan dalam kegiatan tersebut di 
antaranya metode Imitation (Peniruan) yang diterapkan pada kegiatan tadarrus 
Al-quran dan salat malam dimana pada kegiatan tadarrus Alquran ketua panitia 
menugaskan satu panitia yang bertugas untuk menjadi pemimpin yang 
membacakan surah dalam Alquran kemudian para peserta mengikutinya, selain 
itu pada kegiatan salat tahajjud maupun salat berjamaah lainya yang menjadi 
imam adalah panitia yang sudah diberikan amanah dan para peserta 
mengikutinya. 

Metode selanjutnya yang digunakan yaitu metode Amtsal dan metode 
Observasi dimana metode ini digunakan ketika melaksanakan kegiatan 
renunganmalam yang diawali dengan pemberian materi keagamaan yang 
dibawakan oleh ketua panitia. Kemudian selanjutnya diadakanlah malam 
renungan dan pantitia yang membawakan materi malam renungan 
menyampaikan materi dengan mencoba membawa para peserta untuk 
merenungkan semua tingkah laku yang telah mereka lakukan. Dengan 
memberikan instrument musik yang mengiringi penyampaian pemateri dengan 
tujuan materi yang disampaikan dapat tersalurkan kehati para peserta. Selain itu 
pemateri berusaha membawa peserta agar mereka intropeksi diri tentang apa 
yang telah mereka lakukan selama hidupnya. Dan mereka akan merenungkan 
tentang apa yang akan mereka lakukan setelah kegiatan ini berakhir sehingga 
mereka menjadi pribadi yang lebih baik. 

Jadi pada kegitan ini metode yang sering digunakan adalah metode 
imitation, Amtsal, dan metode Observasi. Adapun peserta didik yang 
mengikutiakan benar-benar dibimbing iman dan taqwanya sehingga menjadi 
manusia yang berakhlak mulia. Materi yang diberikan pun adalah materi tentang 
keimanan Rukun Iman, Rukun Islam, Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, Ibadah 
Praktis, dan tata cara fardhu kifayah sesuai Himpunan Putusan Tarjih 
Muhammadiyah. Kegiatan Malam Ibadah di SMA Muhammadiyah 1 Medan 
dilakukan secara terprogram dan konsisten. Dimana kegiatan ini telah 
direncanakan dan telah dimasukkan dalam program kerja sekolah yang dimuat 
dalam kalender akademik sekolah setiap tahunya. Sama dengan namanya, 
kegiatan ini dilakukan dimalam hari dimana peserta didik diwajibkan untuk 
menginap di sekolah. Kegiatan ini di mulai pada pukul 17.00 WIB dengan 
ditandai kedatangan peserta MABIT kelokasi kegiatan. Adapun susunan jadwal 
kegiatan MABIT di SMA Muhammadiyah 1 Medan dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 

Tabel 1. Rundown Kegiatan Malam Ibadah SMA Muhammadiyah 1 Medan 

 JADWAL KEGIATAN MALAM IBADAH 

 SMA MUHAMMADIYAH 1 MEDAN 

PUKUL KEGIATAN KETERANGAN 

16.00-17.00 Persiapan Panitia Kepanitiaan 

17.00-17.40 Upacara pembukaan  
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 kegiatan Kepala sekolah dan panitia 

17.40-18.00 Persiapan 
Shalat Maghrib 
berjamaah 

 
Peserta 

 

18.30- 19.00 Tadarrus Al-quran Peserta 

19.00-19.30 Salat isya berjamah Peserta 

19.30-20.30 Makan malam Peserta 

20.30-22.00 Cerdas cermat/ games Peserta 

22.00-03.00 Istirahat/tidur Peserta 

03.00-03.40 Salat malam/tahajjud Peserta 

03.40-04.20 Malam renungan Guru & Peserta 

04.20-04.50 Salat subuh berjamaah Peserta 

04.50-05.30 Tadarrus Al-quran Peserta 

05.30-06.30 Senam pagi Peserta 

06.30-07.30 Sarapan Peserta 

07.30-08.20 Salat duha berjamaah Peserta 

08.20- 09.00 Persiapan penutupan Peserta 

09.00- 10.00 Upacara penutupan Kepala sekolah 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Internalisasi Nilai-nilai 
Pendidikan Agama Islam Melalui Program Malam Ibadah di SMA 
Muhammadiyah 1 Medan 

a. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung dalam menginternalisasikan nilai-nilai PAI melalui 

program kegiatan malam ibadah di SMA Muhammadiyah 1 Medan yaitu terletak 
pada sikap dan komitmen para panitia dalam mejalankan tugas dan tanggung 
jawabnya dalam menyukseskan kegiatan tersebut. Komitmen tersebut ditunjukan 
dengan tindakan dalam memberikan pelayanan dengan baik dan ramah kepada 
peserta yang didukung oleh fasilitas yang memadai. Faktor pendukung lainnya 
yaitu adanya dukungan positif dari berbagai pihak baik dari orang tua maupun 
masyarakat sekitar. Di samping itu semangat antusias dari para peserta juga 
menjadi faktor pendukungnya sehingga para orang tua memberikan dukungan 
yang positif terhadap kegitan MABIT tesebut. Para siswa sangat senang 
mengikuti kegiatan malam ibadah ini, dikarenakan pelayanan yang diberika guru- 
guru selama dua hari satu malam sangat berarti, baik dari menjaga waktu makan 
menyediakan obat-obatan yang dibutuhkan, menjaga layaknya anak sendiri, dan 
juga mengontrol waktu tidur dan bangun semaksimal mungkin. 

Selain itu terdapatnya mushollah di dalam sekolah yang cukup luas menjadi 
faktor pendukung, dimana ketersediaan tempat ibadah yang besar dan nyaman 
untuk melakukan kegiatan ini sangat membantu terlaksananya berbagai kegiatan 
yang telah direncanakan sebelumnya. Dan yang terakhir faktor pendukung 
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kegiatan ini yaitu ketersediaan jumlah pendidik yang banyak yang dapat dijadikan 
sebagai panitia kegiatan malam ibadah. Dengan keberadaan jumlah panitia 
dalam kegiatan tersebut juga menjadi faktor pendukung dimana dengan memiliki 
panitia yang banyak memungkinkan pembagian tugas dan kewajiban dalam 
mengatur kegiatan malam ibadah agar lebih ringan dan lebih efisien. 

Faktorpendukung kegiatan ini yakni dengan banyaknya jumlah tenaga 
pendidik yang dapat digunakan sebagai panitia sehingga kegiatan ini dapat 
terlaksana dengan baik karena para panitia dapat bergantian untuk 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab selama kegiatan berlangsung”. Dapat 
disimpulkan dari keterangan diatas, bahwa faktor pendukung dari terlaksananya 
internalisasi nilai-nilai PAI melalui program malam ibadah di SMA 
Muhammadiyah 1 Medan yaitu, fasilitas yang memadai, sumber daya manusia 
kepanitiaan yang cukup dan memadai, mushollah di dalam lingkungan sekolah, 
serta dukungan dan kepercayaan masyarakat dan orang tua murid sehingga 
kegiatan malam ibadah dapat berjalan dengan baik dan lancar. 

b. Faktor Penghambat 
Dibalik suatu program, bukan hanya memiliki faktor pendukung, faktor 

penghambat juga dimiliki dalam menginternalisasikan nilai-nilai PAI di SMA 
Muhammadiyah 1 Medan, ada dua faktor penghambat dalam menjalankan 
program malam ibadah yaitu, faktor lokasi yang dimana letak SMA 
Muhammadiyah 1 Medan ditengah-tengah perumahan padat penduduk sehingga 
terkadang mengganggu kondusifitas masyarakat di malam hari, dikarenakan di 
jadwal kegiatan pada malam hari adanya Muhasabah dan Sholat Tahajjud. 

Salah satu penghambat dalam kegiatan malam ibadah ini yaitu karena lokasi 
sekolah berada di tengah-tengah lingkungan masyarakat padat penduduk yang 
dimana kadang kondusifitas masyarakat juga menajdi perhatian kita sebagai 
pimpinan sekolah, karena kita juga tidak mau kenyamanan masyarakat menjadi 
terganggu karena program yang kita lakukan untuk anak-anak”. Kendala yang 
kedua yakni waktu yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan MABIT di SDIT 
Darussalam sangat singkat yakni hanya satu malam saja sehingga program 
kegiatan-kegiatan yang dilaksankan hanya sedikit. Sebenarnya kegiatan malam 
ibadah ini sangat menarik diikuti namun sayang waktunya yang terbilang cukup 
singkat membuat kurang efektif dari materi-materi yang disampaikan juga belum 
dapat rasa persaudaraan di dalam program ini”. Oleh karena itu, faktor-
faktor yang menghambat dalam implementasipendidikan karakter melalui 
kegiatan MABIT di SDIT Darussalam yaitu tidaktersedianya sarana prasarana 
yang baik terutama tersedianya pagar yang menjadi pembatas kegiatan peserta. 
Serta waktu pelaksanaan kegiatan yang hanya berlangsung satu malam. 

 
4. PEMBAHASAN  

Malam Ibadah merupakan program rutin yang dilaksanakan oleh SMA 
Muuhammadiyah 1 Medan. Dengan tujuan kegiatan Malam ibadah ini 
memberikan manfaat bagi para peserta didik di antaranya meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan para pelajar, lebih mendekatkan diri kepada Allah, 
meningkatkan muhasabah, kesempatan untuk melakukan riyadha (latihan), 
menghargai waktu, dan yang terakhir meningkatkan ketaqwaan. 

Program kegiatan Malam Ibadah dilaksanakan demi menguatkan program 
internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam yang telah diterapkan sekolah. 
Dengan adanya program tersebut diharapkan peserta didik mampu memiliki 
kecerdasan intelektual juga memiliki kecerdasan emosional dan kecerdasan 
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spiritual yang bersatu pada jiwa yang menjadi sebuah kekuatan dahsyat untuk 
menggapai cita-cita besar yang diimpikan bangsa ini, yakni sebagai bangsa yang 
maju dan bermartabat yang disegani karena prestasi dan karya besarnya pada 
panggung peradaban. Tentunya untuk mencapai predikat demikian, pendidikan 
berperan penting untuk membentuk generasi yang berakhlakul karimah dengan 
cara menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan agama Islam kepada peserta 
didik melalui program program sekolah salah satunya kegiatan Malam Ibadah. 

Dari hasil observasi dan wawancara peneliti di lokasi penelitian, Dalam 
menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui kegiatan Malam 
Ibadah berbagai metode dilakukan agar para peserta didik menjadi pribadi yang 
memiliki karakter yang baik, dan menjadi generasi yang memilki keimanan dan 
ketaqwaan. Untuk mencapai tujuan tersebut pembinaan keimanan dan 
ketaqwaan dapat melalui beberapa macam metode yakni metode Imitation 
(peniruan), metode Amtsal, dan metode Observasi. 

1) MetodeImitation (peniruan), adalah suatu kegiatan sadar yang dilakukan 

individu terhadap gaya, perilaku orang lain sehingga terlihat sama dengan 
orang lain tersebut.89Dari hasil observasi dan wawancara peneliti di lokasi 
penelitian metode ini banyak digunakan dimana metode ini diterlihat ketika 
para peserta meniru semua hal hal yang baik yang diajarkan oleh para 
panitia seperti meniru mengucapkan salam ketika bertemu, meniru bacaan 
Alquran, serta meniru kebiasaan Rasulullah saw seperti melakukan adab 
makan, adab tidur dan kegiatan kegiatan lain yang bersifat positif. 

2) Metode Amtsal ialah suatu cara mengajar untuk menyampaikan materi 
pembelajaran dengan membuat contoh atau perumpamaan, sehingga 
dipahami materi ajar dengan baik dan mudah dicerna oleh individu.90 Metode 
ini di terapkan ketika kegiatan pemberian materi oleh para panitia untuk 
bekal mereka seperti pemberian materi tentang bagaimana bersikap baik 
terhadap orang tua, bagaimana bersikap baik terhadap sesama serta 
metode ini digunakan dalam kegiatan game dimana para perseta didik 
diharuskan untuk bersikap kerja sama dalam melakukan game agar kegiatan 
tersebut berjalan dengan baik. Dengan sikap kerja sama yang baik dan 
mampu menumbuhkan sifat baik sikap peduli dan menghargai sesama. 

3) Metode Observasi adalah metode yang dilakukan bersifat melihat, mencatat, 
memikirkan dan menelaah sambil menganalisis semua kejadian, baik di 
masa lampau maupun di masa sekarang. Metode ini diterapkan ketika 
melaksanakan kegiatan malam renungan, dimana para peserta diberi arahan 
oleh pembawa materi untuk merenungkan apa yang mereka lakukan dimasa 
lalu dan apa yang mereka lakukan sekarang, sehingga dengan melakukan 
renungan tersebut peserta diharapkan dapat berprilaku yang lebih baik lagi. 

Dalam Alquran Allah SWT menjelaskan tentang metode observasi ini untuk 
proses belajar mengajar. Tercantum dalam Q.S Fathir : 44 artinya. 

“Dan apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu melihat bagaimana 
kesudahan orang-orang yang sebelum mereka, sedangkan orang-orang itu 
adalah lebih besar kekuatannya dari mereka?dan tiada sesuatupun yang dapat 
melemahkan Allah baik di langit maupun di bumi. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Kuasa”.92 

Metode observasi merujuk pada bagaimana peserta memelihara akalnya, 
mengaktifkan akalnya untuk menggali secara mendalam ilmu yang dipelajarinya. 
Misal dalam permasalahan hubungan anak yang baik kepada orang tua, dimana 
yang berakal tentu akan menggunakannya untuk berpikir, mengobservasi seperti 
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apa dia seharusnya terhadap orang-orang tua dan orang lain. Mengobservasi 
mana yang diperbolehkan untuk dilakukan dan mana yang tidak. 

SMA Muhammadiyah 1 Medan telah melaksanakan kegiatan Malam  Ibadah 
dengan semaksimal mungkin melalui perencanaan yang matang dengan tujuan 
program kegiatan Malam Ibadah ini dapat memberikan penguatan pendidikan 
agama Islam yang telah diterapkan di sekolah. Sehingga nilai nilai keislaman 
yang diajarkan dapat ditanamkan sebaik mungkin baik di lingkungan sekolah 
maupun di lingkungan keluarga dan masyarakat. Dalam pelaksanaan kegiatan 
Malam Ibadah nilai nilai pendidikan agama Islam yang terintegrasi yaitu nilai 
aqidah, syariah, dan akhlak. Dalam suksesnya sebuah program kegiatan 
terdapat beberapa faktor, baik itu faktor pendukung maupun faktor penghambat. 
Dalam kegiatan Malam Ibadah di SMA Muhammdiyah 1 Medan faktor 
pendukungnya yaitu sikap dan komitmen para panitia pelaksanadalam 
menjalankan tugas, antusias para peserta mengikuti kegiatan, serta mendapat 
dukungan penuh dari pihak orang tua peserta selain faktor penghambat dalam 
kegiatan ini adanya kendala baik yang bersifat internal maupun eksternal seperti 
tidak tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan,dukungan 
paraorang tua untuk mengikutkan peserta serta waktu pelaksanaan kegiatan 
yang sangat singkat. 
 
5. KESIMPULAN  

Berdasarkan deskripsi pada beberapa bab sebelumnya dan pengamatan 
yang penulis lakukan, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. SMA Muhammadiyah 1 Medan telah menginternalisasikan nilai-nilai 

pendidikan agama Islam melalui program rutin yakni kegiatan Malam Ibadah. 
Kegiatan Malam Ibadah di sekolah ini berjalan dengan baik dan sesuai 
dengan perencanaan yang telah dibuat oleh pihak sekolah. Namun ada 
beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan tersebut 
diantaranya faktor pendukungnya yaitu sikap dan komitmen para panitia 
pelaksana dalam menjalankan tugas dan antusias para peserta mengikuti 
kegiatan adapun faktor penghambatnya yaitu tidak tersedianya sarana dan 
prasarana yang mendukung kegiatan, serta waktu pelaksanaan kegiatan 
yang sangat singkat. Dalam kegiatan Malam Ibadah ini terdapat beberapa 
metode yang digunakan yakni metode imitation, Amtsal, dan metode 
Observasi. 

2. Kegiatan Malam Ibadah terdapat beberapa nili-nilai pendidikan agama Islam 
yang memiliki manfaat dan menjadi penguat kurikulum pendidikan agama 
Islam yang ada di sekolah. Adapun nilai nilai yang terinternalisasi adalah 
aqidah dari segi peningkatan kegiatan ibadah, syariah dari sisi patuhnya 
terhadap peraturan atau hukum yang dilakukan di dalam sekolah, dan 
terakhir akhlak dari sisi perduli antar sesama dan saling menghargai satu 
sama lain. 

3. Hasil dari kegiatan Malam Ibadah yaitu sangat membantu peserta didik 
dalam mengamalkan nilai-nilai pendidikan agama Islam dengan sangat baik. 
Kegiatan Malam Ibadah memberi dampak yang positif terhadap peningkatan 
ibadah peserta didik. Dan mendapat dukungan yang baik dari para orang 
tua. 
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